BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Berdasarkan studi literatur dari berbagai sumber dan proses wawancara
terhadap orang yang bekerja di perusahaan pengembang properti dengan
jabatan top management didapatkan 37 faktor risiko yang akan dijadikan bahan
penelitian.

2. Setelah ditentukan faktor risiko yang akan dibahas dibuat kuesioner dan data
yang diperoleh diolah melalui uji validitas dan realibilitas. Dari hasil uji yang
dilakukan, didapatkan 3 variabel yang tidak valid yaitu variabel X1,X3,X37
sehingga variabel tersebut dibuang dan dilakukan uji validitas ulang hingga data
dinyatakan valid. Hasil uji realibilitas menyatakan bahwa seluruh variabel dapat
dinyatakan reliabel. Karena data sudah valid dan reliabel, selanjutnya dilakukan
analisis data menggunakan matriks risiko dan metode RIl dan didapatkan 12
faktor risiko yang dinilai perlu untuk ditinjau lebih lanjut, faktor-faktor tersebut
adalah:

Ketidaktersediaan dana (X6)

Adanya hutang perusahaan (X5)

Permasalahan pembebasan lahan (X13)

Target penjualan tidak tercapai (X23)

Penurunan industri properti di pasaran (X4)

Pekerjaan terlambat dari jadwal (X19)

Kesulitan mendapat perizinan pembangunan proyek (X12)

Perubahan peraturan dan regulasi dari pemerintah (X10)
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Warga sekitar menolak pembangunan apartemen (X8)
10. Kecelakaan pada unit proyek (X17)
11. Partner dalam pekerjaan tidak mampu menyelesaikan tugasnya (X32)

12. Polusi yang ditimbulkan selama kegiatan pembangunan apartemen (X36)
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3. Respon yang bisa dilakukan terhadap faktor risiko yang dinilai perlu ditinjau

lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Ketidaktersediaan dana (X6) : Feasibility study, mencari investor untuk
membiayai pembangunan, melakukan pinjaman pada lembaga keuangan
seperti bank, menjalin kerjasama dengan perusahaan lain, dan melakukan
go public di pasar saham.

Adanya hutang perusahaan (X5) : Membuat anggaran, melakukan negosiasi
kepada pemodal untuk memperpanjang masa pembayaran, melakukan
pembayaran menggunakan unit apartemen yang dibangun, membuat
prioritas pembayaran.

Permasalahan pembebasan lahan (X13) : Memeriksa dokumen-dokumen
tanah yang akan dibeli kemudian meningkatkannya menjadi sertifikat hak
milik, membentuk pagar di sekeliling tanah yang dimiliki beserta tanda
informasi kepemilikan.

Target penjualan tidak tercapai (X23) : Meningkatkan pemasaran yang
dilakukan, Membuat open house atau acara pemasaran, memberi bonus
kepada calon pembeli, diberikan sistem pembayaran yang menarik seperti
cicilan tanpa bunga, memanfaatkan pembeli untuk memasarkan unit yang
dijual kepada pembeli lain.

Penurunan industri properti di pasaran (X4) : Melakukan survey pasar
ulang, pembangunan apartemen harus mengikuti laju penjualan yang ada.
Pekerjaan terlambat dari jadwal (X19) : Melakukan pemeriksaan kinerja
divisi yang bekerja, Membuat strategi yang tepat untuk mengatasi faktor
penyebab keterlambatan, menambah tenaga kerja, mencari subkon
tambahan, dibuat penjadwalan baru, melakukan pekerjaan prioritas terlebih
dahulu.

Kesulitan mendapat perizinan pembangunan proyek (X12) : Mengikuti tata
cara menyelesaikan perizinan sesuai dengan tahapan dan persyaratan yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah setempat karena jika dokumen lengkap,
perizinan mudah.

Perubahan peraturan dan regulasi dari pemerintah (X10) : Mau tidak mau
mengikuti peraturan yang berlaku, hal ini bisa menyebabkan kerugian
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secara materi namun akan lebih merugikan lagi apabila bangunan apartemen
yang dimiliki tidak mendapatkan izin untuk beroperasi.

9. Warga sekitar menolak pembangunan apartemen (X8) : Melakukan
komunikasi dan koordinasi dengan warga setempat, melibatkan warga
secara langsung untuk menjadi pekerja.

10. Kecelakaan pada unit proyek (X17) : Mengasuransikan unit apartemen,
menerapkan sistem keamanan yang telah terstandarisasi selama pekerjaan
konstruksi berjalan.

11. Partner dalam pekerjaan tidak mampu menyelesaikan tugasnya (X32) :
Melakukan pemeriksaan terhadap latar belakang partner.

12. Polusi yang ditimbulkan selama kegiatan pembangunan apartemen (X36) :
Menerapkan AMDAL, mengganti metode konstruksi yang menimbulkan
polusi suara, memasang jaring di sekeliling proyek, menampung sampah

dan dibuang secara berkala, membuat bak cuci roda pada lokasi proyek.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu wawancara terstruktur hanya dilakukan
kepada 3 orang respoden yaitu orang yang bekerja pada perusahaan pengembang
properti dimana setiap responden bekerja pada satu perusahaan yang sama sehingga
jawaban dari responden tersebut kurang komprehensif. Oleh karena itu, sebaiknya
jumlah responden yang diwawancarai lebih banyak dan berasal dari perusahaan
pengembang properti yang beragam sehingga jawaban yang didapat akan lebih

komprehensif.
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